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ABSTRACT 

 

This research adopts the theory of planned behavior to 

examine factors affecting the manager’s intention to commit 

fraudulent financial reporting. The purpose of this research 

are to examine the effects of attitude toward behavior, 

subjective norms, and perceived behavioral control on the 

manager’s intention to commit fraudulent financial reporting 

moderated by ethical climate.  

This research applies a mail survey as data collection 

method and judgment sampling as sample collection method. 

Research subjects are accounting and finance managers of 

manufacture industry in Indonesia. There are 1,700 questioners 

to be distributed during the research. However, there are only 

148 of the 186 returned questioners to be included in the 

research analysis. The remaining questioners are excluded 

because of defects (38). The research uses a Structural 

Equation Model to  analyse the hypotheses of the study. 

Empirical evidence finds that ethical climate moderates 

the effect of attitude toward behavior and subjective norms on 

the manager’s intentions to commit fraudulent financial 

reporting. However, ethical climate insignificantly moderates 

the effect of perceived behavioral control on the manager’s 

intentions to commit fraudulent financial reporting.  

 

Keywords :  fraudulent financial reporting, theory of planned 

behavior, attitude toward behavior, subjective 

norms, perceived behavior control, ethical climate. 

 

PENDAHULUAN 

Manajemen merupakan pihak yang paling bertanggung jawab 

untuk menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan standar 

pelaporan keuangan. Namun demikian, masih sering terjadi 
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kecurangan dalam penyajian laporan keuangan yang dilakukan 

oleh pihak manajemen. 

Kecurangan dalam penyajian laporan keuangan pada 

dasarnya tidak terlepas dari keterlibatan dan inisiatif dari 

tim top manajemen (Rezaee, 2000:76). Sangat mustahil 

kecurangan penyajian laporan keuangan terjadi tanpa 

sepengetahuan manajemen, atau paling tidak diketahui oleh top 

manajemen.  

Kecurangan dalam penyajian laporan keuangan adalah 

perilaku atau tindakan yang disengaja yang dilakukan oleh 

manajemen dalam bentuk salah saji material laporan keuangan 

yang akan menyesatkan atau merugikan investor dan kreditur 

(Rezaee, 2002; Geiresh, 2003; Uddin dan Gillet,2005). Salah 

saji material berupa penghilangan atau menyajikan fakta-fakta 

atau data akuntansi yang akan menyesatkan bagi pembacanya, 

sehingga jika informasi dalam laporan keuangan yang mengandung 

kecurangan tersebut digunakan sebagai pertimbangan maka akan 

menyebabkan pihak-pihak pemakai laporan keuangan salah dalam 

mengambil keputusan.  

Laporan keuangan yang mengandung unsur kecurangan 

merugikan kreditur dan investor. Dampaknya kreditur dan 

investor akan kehilangan sejumlah saham yang diinvestasikan, 

penurunan harga saham di pasar modal dan bahkan mengakibatkan 

kebangkrutan. Kecurangan penyajian laporan keuangan yang 
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dilakukan oleh manajer juga akan memberikan dampak yang kurang 

baik terhadap kepercayaan investor, partisipan pasar modal 

lainnya, dan publik mengenai kualitas dan kejujuran pelaporan 

keuangan (Rezaee, 2002:9).  

Masih jarang penelitian mengenai kecurangan dalam 

penyajian laporan keuangan yang menyoroti perilaku manajemen. 

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai kecurangan penyajian 

laporan keuangan lebih banyak menyoroti perilaku auditor dan 

data-data keuangan, hal ini diperkuat dengan review literatur 

yang dilakukan oleh Nieschwietz et al. (2000).  

Fenomena ini sangat menarik untuk diteliti. Penelitian 

ini akan menguji faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

perilaku manajer dalam melakukan kecurangan penyajian laporan 

keuangan. Berdasarkan teori tindakan beralasan (theory of 

reasoned action) dan perluasannya teori perilaku terencana 

(theory of planned behavior), perilaku seseorang ditentukan 

oleh intensi (Ajzen, 1991).  

Intensi (intentions) merupakan salah satu tahapan dari 

proses pengambilan keputusan etis. Intensi diasumsikan 

menangkap faktor-faktor motivasional yang mempengaruhi 

perilaku (Ajzen, 1991). Intensi perilaku (behavioral 

intentions) adalah merupakan probabilitas subyektif seseorang 

jika mereka akan melakukan beberapa perilaku (Fishbein dan 

Ajzen, 1975:288). Intensi perilaku merupakan penentuan 
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keputusan seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan suatu 

tindakan atau perilaku.  

Menurut teori tindakan beralasan, intensi adalah fungsi 

dari sikap ke arah suatu perilaku (attitude toward behavior) 

dan norma-norma subyektif (subjective norms) (Ajzen, 1988). 

Namun demikian, dalam teori perilaku rencanaan, faktor-faktor 

yang menentukan intensi untuk dilakukan atau tidak 

dilakukannya suatu perilaku tidak hanya dipengaruhi oleh sikap 

ke arah suatu perilaku (attitude toward behavior), norma-norma 

subyektif (subjective norms) seperti model asli dalam teori 

tindakan beralasan, tetapi ada satu faktor tambahan yang 

menentukan intensi perilaku yaitu kendali perilaku persepsian  

(perceived behavioral control) (Ajzen, 1988:132). 

Beberapa peneliti menggunakan teori tindakan beralasan 

(Fishbein dan Ajzen, 1975) dan perluasannya teori perilaku 

rencanaan (Ajzen, 1991) untuk menguji faktor-faktor yang 

mempengaruhi intensi manajer dalam melakukan kecurangan 

penyajian laporan keuangan. Peneliti tersebut adalah Uddin dan 

Gillet (2002), Uddin dan Gillet (2005), Carpenter dan Reimers 

(2005).  

Hasil penelitian Uddin dan Gillet (2002), Uddin dan 

Gillet (2005), Carpenter dan Reimers (2005) menunjukkan bukti 

bahwa sikap ke arah perilaku berpengaruh positif terhadap 

intensi manajer untuk melakukan kecurangan penyajian laporan 
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keuangan. Penelitian ini akan menguji pengaruh  sikap ke arah 

perilaku terhadap intensi manajer dalam melakukan kecurangan 

penyajian laporan keuangan di Indonesia. 

Faktor lain yang berpengaruh terhadap intensi perilaku 

manajer untuk melakukan kecurangan penyajian laporan keuangan 

adalah norma-norma subyektif. Hal ini didukung dengan hasil 

penelitian Uddin dan Gillet (2005), Carpenter dan Reimers 

(2005). Namun demikian, hasil penelitian Uddin dan Gillet 

(2005) tidak konsisten dengan hasil penelitian Carpenter dan 

Reimers (2005). Hasil penelitian Uddin dan Gillet (2005) 

menunjukkan norma-norma subyektif berpengaruh negatif terhadap 

intensi manajer dalam melakukan kecurangan penyajian laporan 

keuangan, sedangkan hasil penelitian Carpenter dan Reimers 

menemukan bukti empiris norma-norma subyektif berpengaruh 

positif terhadap intensi manajer dalam melakukan kecurangan 

penyajian laporan keuangan. Hasil penelitian Uddin dan Gillet 

(2005) serta hasil penelitian Carpenter dan Reimers (2005) ini 

menunjukkan ketidakkonsistenan sehingga memerlukan pengujian 

lebih lanjut. 

Hasil penelitian Carpenter dan Reimers (2005) juga 

menunjukkan kendali perilaku persepsian tidak signifikan 

berpengaruh terhadap intensi perilaku manajer untuk melakukan 

kecurangan dalam peyajian laporan keuangan. Hasil penelitian 

ini belum mendukung teori yang ada yang menyatakan bahwa 
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semakin besar kendali perilaku semakin kuat intensi seseorang 

untuk melakukan suatu perilaku. Oleh karena itu hasil 

penelitian ini  memerlukan pengujian lebih lanjut. 

Hasil penelitian terdahulu merupakan dasar pemikiran 

dari penelitian ini. Penelitian ini mengembangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Carpenter dan Reimers (2005). Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi 

intensi manajer dalam melakukan kecurangan penyajian laporan 

keuangan di Indonesia dengan menggunakan teori perilaku 

rencanaan sebagai kerangka teoritisnya.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang yang 

dilakukan Carpenter dan Reimers (2005) adalah dalam penelitian 

ini akan menambahkan variabel iklim etis sebagai variabel 

moderasi dalam model teori perilaku rencanaan. Iklim etis 

diduga memoderasi hubungan sikap ke arah perilaku, norma-norma 

subyektif, kendali perilaku persepsian terhadap intensi 

manajer dalam melakukan kecurangan penyajian laporan keuangan.  

Penambahan variabel ini terkait dengan agenda penelitian 

yang disarankan oleh Carpenter dan Reimers (2005). Carpenter 

dan Reimers (2005) menyarankan untuk memasukkan variabel 

budaya organisasi dari masing-masing manajer untuk melihat 

apakah tipe kebijakan perusahaan yang berbeda akan 

mempengaruhi intensi manajer untuk melakukan kecurangan 

penyajian laporan keuangan.  
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Agenda penelitian yang disarankan oleh Carpenter dan 

Reimers (2005) pada dasarnya lebih terkait dengan iklim etis 

perusahaan. Hal ini dikarenakan iklim etis merupakan dimensi 

etis dari budaya organisasi, yang menunjukkan norma-norma 

organisasi mengenai kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur 

dengan konsekuensi etis (Victor dan Cullen, 1988:103). Iklim 

etis organisasi merupakan bagian dari budaya organisasi 

(Victor dan Cullen, 1988:103).  

Penambahan variabel iklim etis dalam model teori 

perilaku rencanaan juga didukung pendapat Ajzen (1991). Ajzen 

(1991) berpendapat bahwa ada faktor-faktor eksternal yang 

secara tidak langsung mempengaruhi sikap ke arah perilaku, 

norma-norma subyektif, kendali perilaku persepsian terhadap 

intensi perilaku.  

Variabel-variabel ini disebut dengan variabel eksternal 

yang akan mempengaruhi perilaku secara tidak langsung 

(Jogiyanto, 2007:46). Adapun variabel-variabel eksternal ini 

adalah: variabel demografi, karakterisik-karakteristik 

personalitas, kepercayaan-kepercayaan mengenai obyek-obyek, 

sikap-sikap terhadap obyek, karakteristik-karakteristik tugas, 

dan variabel-variabel situasional (Jogiyanto, 2007:46).  Iklim 

etis merupakan faktor situasional.  

Iklim etis merupakan persepsi-persepsi yang menunjukkan 

tipe kebijakan dan prosedur organisasi yang memiliki nilai-
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nilai etis (Victor dan Cullen, 1988:101). Tipe iklim yang 

berbeda berhubungan dengan perilaku yang berbeda (Wimbush dan 

Shepard, 1994:640). Oleh karena itu,  diduga iklim etis 

memoderasi pengaruh sikap ke arah perilaku, norma-norma 

subyektif, kendali perilaku persepsian terhadap intensi 

manajer dalam melakukan kecurangan penyajian laporan untuk 

memenuhi target laba. 

Senada dengan pendapat Ajzen (1991), penambahan iklim 

etis juga didukung pendapat Trevino (1986). Model pengambilan 

keputusan interaksionis Trevino (1986) menunjukkan bahwa 

karakteristik kepribadian dan faktor situasional digunakan 

sebagai variabel yang memoderasi pengaruhi faktor personal 

terhadap intensi perilaku.  

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di 

atas, maka pernyataan masalah yang akan diuji dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut: 

“Apakah iklim etis memoderasi pengaruh sikap ke arah perilaku, 

norma-norma subyektif, dan kendali perilaku persepsian 

terhadap intensi manajer dalam melakukan kecurangan penyajian 

laporan keuangan untuk memenuhi target laba?” 

 

KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Berikut ini akan dibahas mengenai konsep teori perilaku 

rencanaan, iklim etis dan pengembangan hipotesis. 
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Teori Perilaku Rencanaan 

Teori perilaku rencanaan diperkenalkan oleh Icek Ajzen 

melalui artikelnya “From Intention to Actions: a Theory of 

Planned Behavior.” Teori perilaku rencanaan telah menjadi 

salah satu teori yang paling berpengaruh dalam menjelaskan dan 

memprediksi perilaku, selain itu  teori perilaku rencanaan 

juga telah banyak digunakan untuk memprediksi cakupan luas 

perilaku-perilaku (Pavlou dan Fygenson, 2006). Teori perilaku 

rencanaan berasumsi bahwa individu-individu adalah rasional, 

mereka menggunakan informasi yang tersedia dan 

mempertimbangkan implikasi dari tindakan mereka. 

Teori perilaku rencanaan adalah perluasan dari teori 

tindakan beralasan  (Ajzen dan Fishbein, 1975). Sama seperti 

teori tindakan beralasan, faktor utama teori perilaku 

rencanaan adalah intensi seseorang untuk melakukan perilaku 

tertentu (Ajzen, 1988:132). Teori perilaku rencanaan 

mendalilkan secara konseptual tiga faktor independen dari 

intensi (Ajzen, 1991).  

Dua faktor penentu dasar dari intensi dalam teori 

perilaku rencanaan sama dengan  model asli dalam teori 

tindakan beralasan. Dua faktor tersebut adalah sikap seseorang 

berhubungan dengan suatu perilaku dan norma-norma subyektif. 

Sikap ke arah suatu perilaku merupakan penilaian positif atau 

negatif dari seseorang terhadap perilaku tertentu yang akan 
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dibentuknya. Norma-norma subyektif adalah keyakinan normatif 

seseorang dan motivasi untuk patuh dengan pihak-pihak tertentu 

(Ajzen, 1991).  

Faktor ketiga anteseden intensi dalam teori perilaku 

rencanaan adalah kendali perilaku persepsian (Ajzen, 

1988:132). Kendali perilaku persepsian berkenaan dengan 

perasaan mudah atau sulit melakukan perilaku dan kendali 

perilaku yang dirasakan diasumsikan mencerminkan pengalaman 

masa lalu dan juga antisipasi halangan dan rintangan (Ajzen, 

1988:132).  

Teori secara umum menyatakan semakin besar dukungan 

sikap dan norma subyektif berhubungan dengan perilaku, semakin 

kuat intensi seseorang untuk melakukan perilaku yang 

dipertimbangkan. Semakin besar kendali perilaku persepsian, 

semakin kuat intensi seseorang untuk melakukan perilaku yang 

dipertimbangkan (Ajzen, 1991:188).  

 

Iklim Etis 

Victor dan Cullen (1988:101) mendefinisikan iklim etis  

sebagai kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur organisasi 

yang khusus yang berisi nilai-nilai etis. Denison (1996:624) 

mendefinisikan iklim etis sebagai akar dalam sistem nilai 

organisasi. Trevino, Butterfield, McCabe (1998) menyatakan 

bahwa iklim etis adalah konstruk normatif yang mengukur 
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persepsi anggota organisasi,  di mana sistem normatif 

organisasi tersebut konsisten dengan teori etis berdasarkan 

norma-norma.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa iklim 

etis adalah tipe dari iklim kerja yang mencerminkan prosedur-

prosedur organisasi, kebijakan-kebijakan, dan praktek-praktek 

dengan konsekuensi moral.  

Victor dan Cullen (1988) secara konseptual menyilangkan 

klasifikasi tiga kelas dari teori etika (egoisme, utilitarian, 

dan deontologi) dengan tiga kelompok acuan atau dimensi locus 

analisis (individual, local, cosmopolitan) membentuk sembilan 

dimensi teoritis dari iklim etis. Namun demikian, setelah 

diuji secara empiris hasilnya hanya lima dimensi yang didukung 

secara empiris. Kelima dimensi tersebut adalah kepedulian 

(caring), aturan-aturan (rules), hukum dan kode etik (law and 

code), independen (independence), dan instrumental (Victor dan 

Cullen, 1988).  

Wimbush dan Shepard (1994:640) menyatakan bahwa tipe 

iklim yang berbeda mungkin berhubungan dengan perilaku yang 

berbeda. Suatu pemahaman dasar teoritis iklim etis menyediakan 

pondasi hubungan antara iklim etis dan perilaku etis. Satu hal 

yang harus dipertimbangkan untuk membentuk hubungan antara 

iklim etis dan perilaku adalah bagaimana secara empiris 

mengidentifikasikan dimensi iklim etis yang berbeda satu sama 

lain. Perbedaaan yang ada dikarenakan masing-masing teori 
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etika mendasari dimensi yang menyediakan dasar untuk 

pengambilan keputusan tentang perilaku etis (Wimbush dan 

Shepard, 1994:640).   

Kerangka kerja Wimbush dan Shepard (1994) memberikan 

gambaran contoh kasus yang menghubungkan antara tipe iklim 

etis dengan perilaku. Dimensi kepedulian (caring), aturan-

aturan (rules), hukum dan kode etik (law and code), independen 

(independence) sangat dominan mengembangkan perilaku etis. Hal 

ini dikarenakan kebijakan-kebijakan organisasi dan perilaku-

perilaku yang diterima oleh umum akan mempertimbangkan pihak-

pihak lain ketika membuat keputusan etis (Wimbush dan Shepard, 

1994:640).  

Berkebalikan dengan lima dimensi iklim etis di atas, 

iklim instrumental akan mengembangkan perilaku tidak etis 

(Wimbush dan Shepard, 1994:640). Wimbush dan Shepard 

(1994:641) berpendapat bahwa perilaku-perilaku seperti 

mencuri, menipu, berbohong dan lain-lain, mungkin lebih sering 

terjadi dalam dimensi iklim etis instrumental. Perilaku ini 

(mencuri, menipu, berbohong) tidak menghargai keputusan etis 

terhadap pihak lain. 
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Pengaruh Moderasi Iklim Etis terhadap Hubungan Sikap ke Arah 

Perilaku, Norma-Norma Subyektif, Kendali Perilaku Persepsian 

dan Intensi Manajer dalam Melakukan Kecurangan Penyajian 

Laporan Keuangan 

Beberapa literatur pengembangan moral individual dan 

pendekatan untuk memahami perilaku pengambilan etis saat ini 

mengakui bahwa karakteristik individu tidak cukup untuk 

menjelaskan moral dan perilaku etis (Victor dan Cullen, 1988). 

Perilaku etis atau tidak etis dalam situasi praktis tidak 

hanya merupakan produk dari karakteristik individual saja, 

tetapi merupakan hasil interaksi antara individual dan 

situasional (Trevino, 1986). Variabel individual dan variabel 

situasional mempengaruhi hubungan antara kognitif dan tindakan 

pengambilan keputusan dalam suatu organisasi (Trevino, 1986).  

Ajzen (1991) menyatakan bahwa dalam teori perilaku 

rencanaan, penentu utama dari intensi perilaku adalah sikap ke 

arah perilaku, norma-norma subyektif, dan kendali perilaku 

persepsian. Namun demikian, dalam teori perilaku rencanaan 

Ajzen (1991) tidak menolak kemungkinan variabel-variabel lain 

juga mempengaruhi perilaku. Variabel-variabel tersebut 

merupakan variabel eksternal yang akan mempengaruhi perilaku 

secara tidak langsung. Variabel-variabel eksternal tersebut 

adalah: variabel demografi, karakteristik-karakteristik 

personalitas, kepercayaan-kepercayaan mengenai obyek-obyek, 
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sikap-sikap terhadap obyek, karakteristik-karakteristik tugas 

dan variabel-variabel situasional (Jogiyanto, 2007:46). 

Model pengambilan keputusan interaksionis Trevino (1986) 

menunjukkan bahwa variabel individual (karakteristik 

kepribadian) seseorang dan variabel situasional memoderasi 

hubungan antara pertimbangan moral dan intensi perilaku. Iklim 

etis merupakan salah satu variabel situasional. Martin dan 

Cullen (2006:177) juga berpendapat bahwa iklim etis 

mempengaruhi pengambilan keputusan dan perilaku selanjutnya 

dalam merespon dilema etis. 

Iklim etis merupakan persepsi-persepsi yang menunjukkan 

tipe kebijakan dan prosedur organisasi yang memiliki nilai-

nilai etis (Victor dan Cullen, 1988:101). Tipe iklim yang 

berbeda berhubungan dengan perilaku yang berbeda (Wimbush dan 

Shepard, 1994:640). Iklim perusahaan yang etis diduga akan 

menurunkan intensi manajer dalam melakukan kecurangan dalam 

penyajian laporan keuangan. Iklim perusahaan yang tidak etis 

diduga akan meningkatkan intensi manajer untuk melakukan 

kecurangan dalam penyajian laporan keuangan.   

Semakin etis iklim suatu perusahaan, diduga semakin 

memperlemah hubungan sikap ke arah perilaku, norma-norma 

subyektif, kendali perilaku persepsian dan intensi manajer 

dalam melakukan kecurangan penyajian laporan keuangan. 

Sebaliknya, semakin tidak etis iklim suatu perusahaan, diduga 
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akan semakin memperkuat pengaruh sikap ke arah perilaku, 

norma-norma subyektif, kendali perilaku persepsian terhadap 

intensi manajer dalam melakukan kecurangan penyajian laporan 

keuangan. Iklim etis diduga memoderasi hubungan sikap ke arah 

perilaku, norma-norma subyektif, kendali perilaku persepsian, 

dan intensi manajer dalam melakukan kecurangan penyajian 

laporan keuangan.  

Berdasarkan argumen di atas maka hipotesis yang akan 

diuji adalah: 

H1 : Iklim etis memperlemah pengaruh sikap manajer terkait 

dengan kecurangan penyajian laporan keuangan terhadap 

intensi perilaku manajer dalam melakukan kecurangan 

penyajian laporan keuangan untuk memenuhi target laba 

yang diprediksi. 

H2 : Iklim etis memperlemah pengaruh norma-norma subyektif 

terhadap intensi manajer dalam melakukan kecurangan 

penyajian laporan keuangan untuk memenuhi target laba 

yang diprediksi. 

H3 :  Iklim etis memperlemah pengaruh kendali perilaku 

persepsian terhadap intensi perilaku manajer dalam 

melakukan kecurangan penyajian laporan keuangan untuk 

memenuhi target laba yang diprediksi. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis data yang digunakan adalah data primer, yang 

diperoleh dari pendapat atau persepsi dari manajer akuntansi, 

manajer keuangan, kepala bagian akuntansi, kepala bagian 

keuangan yang bekerja di perusahaan manufaktur seluruh 

Indonesia. Metode pengumpulan data menggunakan survey. Metode 

pemilihan sampel menggunakan metode pemilihan sampel dengan 

pertimbangan (judgment sampling). Sampel penelitian berjumlah 

148. Hipotesis penelitian ini diuji dengan menggunakan 

Structural Equation Modelling. 

Variabel dependen (endogen) dalam penelitian ini adalah 

intensi manajer dalam melakukan kecurangan penyajian laporan 

keuangan. Variabel independen (eksogen) adalah sikap ke arah 

perilaku, norma-norma subyektif, kendali perilaku persepsian. 

Iklim etis digunakan sebagai variabel moderasi dalam 

penelitian ini. 

Definisi operasional dan pengukuran dari masing-masing 

variabel akan dijelaskan berikut ini: 

a. Intensi Perilaku (Behavioral intentions) 

Intensi perilaku adalah probabilitas subyektif individual 

yang terikat dalam perilaku (Fishbein dan Ajzen, 1975). 

Intensi perilaku adalah intensi seseorang untuk melakukan 

atau tidak melakukan suatu perilaku. Intensi perilaku 

dioperasionalkan dalam penelitian ini dengan mengukur 
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intensi perilaku manajer untuk melakukan atau tidak 

melakukan kecurangan penyajian laporan keuangan (penundaan 

pencatatan biaya bahan baku). Pengukuran intensi diadopsi 

dari instrumen-instrumen penelitian yang telah digunakan 

oleh Carpenter dan Reimers (2005). Intensi responden 

melakukan penundaan pencatatan biaya bahan baku, diukur 

dengan skala Likert 5-poin.  Format respon menunjukkan mulai 

dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5). Skor 

yang tinggi menunjukkan manajer sangat setuju untuk 

melakukan pelanggaran prinsip-prinsip akuntansi, dan 

sebaliknya skor yang rendah mengindikasikan manajer tidak 

setuju melakukan pelanggaran prinsip-prinsip akuntansi. 

b. Sikap ke Arah Perilaku 

Sikap ke arah perilaku adalah tingkatan di mana seseorang 

mempunyai penilaian mendukung atau tidak mendukung terhadap 

suatu perilaku yang dipertanyakan (Fishbein dan Ajzen, 

1975). Pengukuran sikap ke arah perilaku dalam penelitian 

ini diadopsi dari penelitian Carpenter dan Reimers (2005), 

Uddin dan Gillet (2002), Ampofo (2004). Pengukuran sikap ke 

arah perilaku menggunakan skala Likert 5 poin. Skor yang 

tinggi pada skala Likert mengindikasikan manajer mendukung 

kecurangan penyajian laporan keuangan atau melakukan 

penundaan pencatatan biaya bahan baku, sebaliknya respon 
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yang rendah mengindikasikan manajer tidak mendukung 

kecurangan penyajian laporan keuangan. 

c. Norma-norma subyektif 

Norma-norma subyektif adalah persepsi atau pandangan 

seseorang terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain yang 

akan mempengaruhi minat untuk melakukan atau tidak melakukan 

perilaku yang sedang dipertimbangkan (Ajzen, 1991). 

Instrumen untuk mengukuran variabel norma-norma subyektif 

dalam penelitian ini diadopsi dari item-item pertanyaan yang 

telah digunakan dalam penelitian Carpenter dan Reimers 

(2005), Ampofo (2004), Uddin dan Gillet (2002). Instrumen 

yang digunakan mengukur norma-norma subyektif terdiri dari 

tiga item pertanyaan dengan skala Likert 5 poin. Format 

respon menunjukkan mulai dari sangat tidak setuju (1) hingga 

sangat setuju (5). Skor yang tinggi mengindikasikan manajer 

merasa mendapat dukungan dari pihak lain untuk melakukan 

kecurangan dalam penyajian laporan keuangan atau melakukan 

penundaan pencatatan biaya, sebaliknya skor yang rendah 

mengindikasikan manajer merasa tidak mendapat dukungan dari 

pihak lain untuk melakukan kecurangan penyajian laporan 

keuangan.  

d. Kendali perilaku persepsian 

Kendali perilaku persepsian adalah kendali perilaku yang 

dirasakan seseorang  berkenaan dengan perasaan mudah atau 
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sukar untuk melakukan perilaku yang dipertimbangkan (Ajzen, 

1991). Variabel ini dioperasionalkan dengan mengukur ada 

atau tidak adanya sumber dan kesempatan, dan juga halangan 

atau rintangan seorang manajer untuk melakukan kecurangan 

penyajian laporan keuangan. 

Instrumen untuk mengukur kendali perilaku persepsian  dalam 

penelitian ini diadopsi dari item-item pertanyaan yang 

digunakan dalam penelitian Carpenter dan Reimers (2005 

Instrumen yang digunakan untuk mengukuran kendali perilaku 

persepsian terdiri dari tiga item pertanyaan dengan skala 

Liket 5 poin. Format respon menunjukkan mulai dari sangat 

tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5). Skor yang tinggi 

dalam skala Likert mengindikasikan manajer dapat dengan 

mudah melakukan kecurangan penyajian laporan keuangan karena 

adanya sumber dan kesempatan, dan juga tidak adanya halangan 

atau rintangan seorang manajer untuk melakukannya, dan 

sebaliknya skor yang rendah mengindikasikan manajer  tidak 

mudah melakukan kecurangan dalam penyajian laporan keuangan 

karena tidak adanya sumber dan kesempatan, dan juga adanya 

halangan atau rintangan bagi seorang manajer untuk melakukan 

kecurangan dalam penyajian laporan keuangan.   

e. Iklim Etis 

Iklim etis adalah persepsi-persepsi yang menunjukkan tipe 

kebijakan dan prosedur organisasi yang memiliki nilai-nilai 
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etis (Victor dan Cullen, 1988:101).  Instrumen pengukuran 

iklim etis diadopsi dari penelitian Victor dan Cullen 

(1988), terdiri dari 5 dimensi yakni: dimensi kepedulian, 

dimensi hukum dan kode etik, dimensi aturan, dimensi 

instrumental, dimensi independen.  

Secara keseluruhan instrumen variabel iklim etis terdiri 

dari 26 indikator, yang diukur dengan menggunakan 5 poin 

skala Likert. Format respon menunjukkan nilai mulai dari 

sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5). Setiap 

responden diminta untuk memberikan respon atas 26 item 

pertanyaan yang mengindikasikan seberapa etis iklim dari 

perusahaan di mana responden bekerja. Skor yang  tinggi 

menunjukkan iklim perusahaan yang lebih etis, sebaliknya 

skor rendah menunjukkan iklim perusahaan yang kurang etis.  

Dalam iklim etis ada 6 item pertanyaan dalam dimensi 

instrumental yang  disusun dengan skor terbalik.  Pada 6 

item pertanyaan yang disusun dengan skor terbalik 

menunjukkan skor yang tinggi menunjukkan iklim yang kurang 

etis sedangkan skor yang rendah menunjukkan iklim perusahaan 

yang sangat etis. Oleh karena itu, skor untuk 6 item 

pertanyaan tersebut harus dibalik. 
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ANALISIS DATA 

Proses analisis data meliputi: proses pemilihan data, 

karakteristik responden dan statistik deskriptif, analisis 

data, dan pengujian hipotesis. 

Proses pemilihan data meliputi tingkat pengembalian 

kuesioner, pengujian non response bias, pengujian validitas 

dan reliabilitas data. Analisis data meliputi pengujian 

asumsi-asumsi model persamaan struktural (normalitas data, 

evaluasi outlier, evaluasi multicollinearity dan 

singularity)dan uji kelayakan model persamaan struktural. 

 

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN 

Penelitian ini pada dasarnya menggunakan skala iklim 

etis yang bersifat intrumental sebagai pengukur yang valid, 

ditunjukkan dari nilai loading factor rata-rata di atas 0,70. 

Pengukuran iklim etis selain iklim etis instrumental diperoleh 

kurang memberikan ukuran yang valid. Hal ini dikarenakan 

pengukuran iklim etis selain iklim etis instrumental sifatnya 

normatif sehingga subyek cenderung memberikan penilaian yang 

seragam dan sesuai dengan norma yang berlaku.  

Penggunaan iklim etis dalam konstruk instrumental pada 

prinsipnya mengukur sejauh mana kondisi di dalam perusahaan 

tersebut dalam menjunjung tinggi iklim etis, dalam bentuk 

penerapan oleh anggota organisasi. Iklim etis pada perusahaan 
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dimana responden bekerja memiliki iklim etis yang relatif 

baik, ditunjukkan dari nilai rata-rata jawaban responden 

sesungguhnya (19,03) lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata 

jawaban responden dari kisaran teoritis (18). Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata iklim etis perusahaan responden 

lebih mengutamakan kepentingan organisasi dibandingkan 

kepentingan pribadi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim etis signifikan 

memoderasi pengaruh sikap ke arah perilaku dan norma-norma 

subyektif terhadap intensi manajer dalam melakukan kecurangan 

penyajian laporan keuangan. Hal ini didukung dengan parameter 

estimasi untuk pengujian interaksi sikap ke arah perilaku dan 

iklim etis  menunjukkan nilai CR (-2,518) lebih besar dari 

nilai t-tabel dan nilai probabilitas (0,012) jauh dibawah 

nilai taraf signifikansi 0,05 (0,012. Hasil uji hipotesis 

variabel interaksi antara norma-norma subyektif dan iklim etis 

menunjukkan nilai C.R lebih besar dari t-tabel (-2,344 > -

1,96) dan nilai probabilitas yang jauh lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05(p = 0,019). 

Namun demikian, iklim etis tidak signifikan memoderasi 

pengaruh kendali perilaku persepsian terhadap intensi manajer 

dalam melakukan kecurangan penyajian laporan keuangan. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai C.R (-0,816) lebih besar dari t-tabel 

dan nilai probabilitas sebesar 0,415  (p > 0,05). 
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Temuan penelitian yang menunjukkan bahwa iklim etis  

dapat memperlemah sikap manajer dan norma-norma subyektif 

terkait dengan kecurangan penyajian laporan keuangan terhadap 

intensi manajer dalam melakukan kecurangan penyajian laporan 

keuangan mendukung pendapat Ajzen (1991) dan Trevino (1986). 

Trevino (1986) yang menyatakan bahwa karakteristik 

kepribadian dan faktor situasional memoderasi proses 

pengambilan keputusan. Selain itu hasil penelitian ini juga 

mendukung pendapat Ajzen (1991), yang menyatakan bahwa ada 

variabel lain yang mempengaruhi secara tidak langsung hubungan 

sikap ke arah perilaku, norma-norma subyektif, dan kendali 

perilaku persepsian terhadap intensi perilaku seseorang. 

Variabel tersebut antara lain variabel situasional, 

karakteristik kepribadian, dan karakteristik tugas. 

Pengaruh iklim etis yang cenderung mengutamakan 

kepentingan organisasi nampaknya belum dapat mempengaruhi 

hubungan kendali perilaku persepsian dan intensi manajer dalam 

melakukan kecurangan penyajian laporan keuangan. Hal ini 

diduga adanya kendali dari pihak luar (dewan komisaris, komite 

audit, internal auditor, eksternal auditor, dan sistem 

pengendalian internal yang baik dalam suatu perusahaan) yang 

lebih kuat mempengaruhi intensi manajer dalam melakukan 

kecurangan penyajian laporan keuangan. 
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Keberadaan dewan komisaris, komite audit, internal 

auditor, eksternal auditor, dan sistem pengendalian internal 

yang baik dalam suatu perusahaan nampaknya lebih mempengaruhi 

mudah atau sulitnya seorang manajer dalam melakukan penundaan 

pencatatan biaya bahan baku hingga tahun depan. Hal ini 

diperkuat dengan pengakuan responden yang menyatakan bahwa 

responden tidak memiliki kendali penuh untuk melakukan 

penundan pencatatan biaya hingga tahun depan. Responden juga 

mengakui bahwa responden tidak memiliki kemudahaan untuk 

melakukan penundaan pencatatan biaya hingga tahun depan. 

Pengakuan responden ini didukung dengan hasil analisis 

diskriptif jawaban responden mengenai kendali perilaku 

persepsian terhadap intensi dalam melakukan kecurangan 

penyajian laporan keuangan. Hasil analisis diskriptif 

menunjukkan nilai rata-rata jawaban responden sesungguhnya 

dari variabel kendali perilaku persepsian (8,55) lebih kecil 

dibandingkan nilai rata-rata jawaban responden kisaran 

teoritis yaitu sebesar 9. 

 

IMPLIKASI DAN KETERBATASAN 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi teoritis. Hasil 

penelitian ini memperluas model teori perilaku rencanaan. 

Temuan penelitian membuktikan bahwa iklim etis sebagai 

variabel eksternal dapat mempengaruhi secara tidak langsung 
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hubungan sikap ke arah perilaku, norma-norma subyektif 

terhadap intensi manajer dalam melakukan kecurangan penyajian 

laporan keuangan. 

Temuan penelitian ini juga memiliki implikasi bagi 

kebijakan perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perusahaan perlu menciptakan lingkungan dan suasana perusahaan 

yang dapat meningkatkan kesadaran kepada seluruh pengelola 

(dewan komisaris, komite audit, internal audit, manajemen) 

serta seluruh karyawan perusahaan bahwa kecurangan penyajian 

laporan keuangan adalah tindakan ilegal dan tidak etis dengan 

cara meningkatkan keterlibatan dan komunikasi seluruh 

pengelola perusahaan (direktur, komite audit, internal audit, 

manajemen) serta seluruh karyawan sebagai upaya untuk menekan 

kepentingan pribadi manajer serta mencegah dan mendeteksi 

terjadinya kecurangan penyajian laporan keuangan. 

Beberapa keterbatasan harus dipertimbangkan ketika 

mengevaluasi hasil penelitian ini antara lain adalah: (1) 

kebanyakan responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini 

menduduki jabatan manajer akuntansi keuangan dan akuntansi 

kurang dari 5 tahun. Seseorang dengan masa kerja kurang dari 5 

tahun cenderung masih idealis dan berfikir ke arah yang baik 

(belum berfikir untuk melakukan kecurangan penyajian laporan 

keuangan). Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan 

responden yang memiliki masa jabatan lebih dari 5 tahun. (2) 
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keterbatasan penelitian ini juga terkait dengan variabel 

kendali perilaku persepsian. Pengukuran kendali perilaku 

persepsian yang global sehingga sangat abstrak untuk menangkap 

secara akurat kompleksitas dari sumber-sumber atau rintangan-

rintangan yang dimiliki manajer untuk melakukan kecurangan 

penyajian laporan keuangan.  
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